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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS
A. Tinjauan Pustaka

1. Perkembangan Bahasa

Perkembangan anak merupakan hal yang harus diperhatikan oleh orang tua dan pendidik agar keoptimalan tumbuh dan kembang anak di segala aspek dapat berjalan dengan baik, termasuk juga pada perkembangan bahasa anak. Susanto (2011) mengemukakan bahwa bahasa merupakan alat untuk berpikir, mengekspresikan diri dan berkomunikasi. Senada dengan hal tersebut Suyanto (Susanto, 2011: 74) berpendapat “pembelajaran bahasa untuk anak usia dini diarahkan pada kemampuan berkomunikasi, baik secara lisan maupun tertulis (simbolis)”. Jadi, perkembangan bahasa perlu untuk diajarkan pada anak sejak usia dini agar anak mampu untuk mengekspresikan diri dengan mengkomunikasikan apa yang dipikirkan dan apa yang ingin diketahui kepada orang tua.

Sedangkan menurut Andrianto (2011 : 6) “bahasa merupakan alat komunikasi utama bagi seorang anak untuk mengungkapkan berbagai keinginan dan kebutuhannya”.  Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa anak-anak yang memiliki kemampuan berbahasa yang baik pada umumnya memiliki kemampuan yang baik pula dalam mengungkapkan pemikiran, perasaan, serta tindakan interaktif dengan lingkungannya. 

Sehubungan dengan hal tersebut, Bachri (2005) juga mengemukakan bahwa perkembangan bahasa terdiri dari 2 bentuk yaitu verbal dan non-verbal. Bahasa verbal merupakan kemampuan berbicara dan mendengarkan atau menyimak, sedangkan non-verbal adalah kemampuan untuk membaca dan menulis. Hal ini berarti kemampuan berbicara merupakan kemampuan bahasa verbal yang anak miliki. Vygotsky (Masnipal, 2013 : 62) kemudian mengemukakan bahwa “kemampuan berbahasa merupakan hasil kombinasi seluruh sistem perkembangan anak termasuk juga pada perkembangan kognitif”. Perkembangan bahasa dan perkembangan kognitif adalah dua hal yang saling berkaitan, karena kemampuan berbahasa anak terjadi secara bertahap sesuai dengan usia dan tahapan perkembangan struktur berpikirnya, artinya jika anak mampu berpikir dengan baik maka anak juga akan berbahasa dengan baik.

Berbicara merupakan salah satu bentuk dari perkembangan kemampuan berbahasa. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Yusuf (2006) bahwa pengembangan berbahasa mempunyai empat tugas komponen yang terdiri dari pemahaman, pembendaharaan kata, penyusunan kata-kata menjadi kalimat dan ucapan. Dalam hal berbicara, anak harus mampu memilki pemahaman serta pembendaharaan kata yang baik, serta mampu menyusun kata menjadi kalimat yang akan diucapkan sesuai dengan apa yang ingin disampaikan.
Sedangkan menurut Beaty (2013) Penguasaan bahasa dimulai sejak lahir, anak pada saat itu memulai mengeluarkan suara untuk menyampaikan apa yang diinginkannya, seperti jika saat lapar anak mengeluarkan suara tangis, dan pada saat-saat lainnya. Sehingga pada saat anak mulai mengerti mengenai konsep berbahasa, anak akan mulai untuk belajar berbicara mengikuti bahasa apa yang ada disekitarnya. 
2. Kemampuan berbicara Anak usia dini

a. Pengertian kemampuan berbicara

Kemampuan berbicara merupakan salah satu aspek dari perkembangan keterampilan bahasa. Sesuai dengan pendapat Hasnida (2015 : 27) yang mengemukakan bahwa “pendidik harus mendorong anak-anak untuk mengembangkan keterampilan berbahasa dan berkomunikasi melalui kegiatan berbicara”. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Indriati : 2011) Berbicara mempunyai arti sebagai “beromong, bercakap, berbahasa, mengutarakan isi pikiran, melisankan sesuatu yang di maksudkan.” Hal tersebut berarti kegiatan berbicara merupakan upaya untuk mengutarakan isi pikiran melalui ucapan yang perlu untuk dilakukan guna mengembangkan kemampuan berbahasa dan berkomunikasi anak didik.
Otto (2015) juga mengemukakan pengertian kemampuan berbicara anak sebagai bahasa komunikatif yang dilakukan secara lisan, dimana kemampuan berbicara termasuk pada bentuk bahasa ekspresif. Kemudian bicara juga merupakan bentuk komunikasi yang paling efektif, penggunaannya paling luas dan paling penting. Senada dengan hal tersebut, Ferliana dan Agustina (2015 : 5) berpendapat bahwa “bicara dapat diartikan sebagai suatu proses pengucapan bunyi-bunyi yang dilakukan manusia dengan menggunakan alat ucap”. Dalam pengertian lain berbicara merupakan produksi suara secara sistematis yang merupakan hasil penggabungan dua aktivitas, yaitu aktivitas motorik dan proses kognitif.
Andrianto (2011) mengemukakan bahwa pada anak usia dini kemampuan berbicara adalah salah satu bentuk berkomunikasi, yang merupakan proses penyampaian pesan atau penyampaian kata-kata, gagasan, ide, dan perasaan seseorang terhadap orang lain. Berarti dalam konteks perkembangan anak usia dini, berbicara digunakan sebagai kemampuan anak untuk mengkomunikasikan apa yang dirasakannya terhadap orang lain , entah anak tersebut ingin memberitahukan ketidak nyamanan maupun hanya ingin mengutarakan apa yang dipikirkannya, juga sebagai a lat untuk menjalin hubungan dengan orang lain.

Senada dengan hal tersebut Roskos, dkk (2009 : 6 ) juga mengemukakan pendapat yang serupa mengenai kemampuan berbicara anak, bahwa :

speaking or oral language is the foundation of learning to read and write, for children to become literate, they need to hear language spoken around them and then speak it themselves. Learning the sounds of language is the key to their later recognition of written words and letters. Teachers need to spend time daily talking to individuals about things they find interesting, and motivating other children to join in the talk.
Hal tersebut berarti kemampuan berbicara bagi anak usia dini merupakan hal penting karena menjadi dasar bagi anak untuk mempelajari kemampuan baca tulis, anak belajar berbicara dari apa yang didengarkan disekitarnya, oleh sebab itu guru sebagai pendidik harusnya lebih sering untuk mengajak anak untuk berbicara dalam suatu percapakan mengenai apa yang diminati dan disukai oleh anak didik.

Menurut Indriati (2011 : 22) “berbicara merupakan bunyi yang di produksi untuk  menyampaikan maksud berupa ide, pikiran, gagasan, atau isi hati seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh orang lain”. 

Kemudian, Freeman (Ferliana dan Agustina, 2015) menjelaskan dasar dari terbentuknya proses berbicara, melalui empat aktivitas motorik untuk menciptakan suara bicara yaitu : 1) Respirasi yang menimbulkan energi untuk menghasilkan suara; 2) Fonasi, yaitu produksi suara, ketika udara lewat di antara pita suara, pita suara tersebut bergetar dan menghasilkan suara; 3) Resonansi memberikan karakteristik khusus pada suara. Hal itu merupakan hasil perjalanan suara ke dalam rongga dan tulang dari kepala ke leher; 4) Artikulasi yaitu pergerakan mulut dan lidah yang membentuk suara sampai fonem (bunyi/unit suara yang terkecil) yang membentuk ucapan atau bicara. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan berbicara merupakan cara seseorang menyampaikan dan mengkomunikasikan isi hati, gagasan, atau ide secara lisan yang terlaksana melalui tahapan-tahapan motorik.
b. Fungsi kemampuan berbicara

Salah satu bentuk komunikasi yang paling efektif adalah berbicara. Karena bagi anak bicara tidak sekedar merupakan ekspresi, Ferliana dan Agustina (2015) mengemukakan fungsi-fungsi berbicara bagi anak usia dini, sebagai berikut : 

1) Sebagai pemuas keinginan dan kebutuhan. Dengan berbicara anak mudah menjelaskan kebutuhan dan keinginannya tanpa harus menunggu orang lain memahami tangisan, gerak tubuh, atau ekspresi wajah mereka, dan dengan menggunakan kemampuan berbicara anak dapat memahami situasi, orangtua atau lingkungan yang tidak mengerti apa yang diinginkan oleh anak. 2) Sarana untuk membina hubungan sosial. Kemampuan anak berkomunikasi dengan orang lain merupakan syarat penting agar dapat menjadi bagian dari suatu kelompok, atau dengan kata lain anak akan lebih mudah diterima oleh kelompok sebayanya. 3) Sebagai pemengaruh pikiran dan perasaan orang lain. Anak yang suka berkomentar, menyakiti, atau mengucapkan sesuatu yang tidak menyenangkan tentang orang lain dapat menyebabkan anak kurang disenangi oleh lingkungan. Sebaliknya, bagi anak yang kerap mengucapkan kata-kata yang menyenangkan dapat menjadi modal utama bagi anak tersebut agar diterima dan disenangi oleh lingkungan.

Sedangkan, menurut Suhartono (2005) bahwa keterampilan berbicara penting dikuasai anak, sebab berbicara bukan hanya sekedar pengucapan kata atau bunyi saja tetapi dengan berbicara anak dapat mengungkapkan isi hati, pendapat, kebutuhan dan keinginannya, mendapat perhatian dari orang lain, menjalin hubungan sosial, dapat menilai diri sendiri berdasarkan masukan atau penilaian orang lain terhadap dirinya, serta untuk kepentingan kelancaran berkomunikasi.
c. Indikator kemampuan berbicara anak usia 4-6 tahun

Indriati (2011) mengungkapkan karakteristik kemampuan berbicara anak pada usia 4-5 tahun seharusnya mampu mengatakan 1.500-2000 kata, menciptakan kalimat-kalimat kompleks walaupun masih salah dalam pengucapan beberapa kata yang sulit, bermain dengan kata-kata dan menciptakan irama kata sendiri, menceritakan suatu kejadian atau keadaan sekitar. Pada usia 5-6 tahun anak lebih baik dalam artikulasi pengucapan t,ing, r, l, j f, dan v, menyadari kesalahan pada ucapan orang lain, mengatakan lelucon sederhana, memakai gambar untuk bercerita, memperhatikan cerita dan dapat menjawab pertanyaan sederhana mengenai cerita, menceritakan kembali sebuah cerita. 
Selain itu, menurut data American Speech-Language-Hearing Assocoation (Indriati, 2011) anak pada usia 3 tahun dapat berbicara dengan lancar dengan standar kefasihan yang dapat dipahami oleh keluarga, sedangkan anak usia 4 tahun berbicara dengan standar kefasihan yang dapat dimengerti oleh orang-orang disekitar yang tidak bertemu rutin dengan anak, pada usia 5-6 tahun ucapan anak fasih dan dapat dimengerti oleh siapapun.
Beaty (2013) juga mengemukakan bahwa anak pada usia 5-6 tahun seharusnya mampu untuk menyusun kalimatnya sendiri karena pada usia ini anak mungkin memiliki kosa kata sebanyak 5.000-8.000 kata untuk disampaikan. Hal ini juga dikarenakan anak pada usia dini berada pada program pendidikan yang menjadi lingkungan penunjang bagi perkembangan bebicaranya.

Sedangkan menurut Ferliana dan Agustina (2015) anak pada usia pra sekolah seharusnya mampu mengucapkan semua bunyi dalam kata dengan benar, memiliki pengucapan artikulasi yang jelas, kosa kata meningkat, mampu menjawab pertanyaan sederhana, mengucapkan kalimat yang lengkap menggunakan tata bahasa subjek-predikat-objek-keterangan, memahami penekanan suara, menggunakan kalimat negatif-positif seperti kata penolakan dan penerimaan. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa Indikator kemampuan berbicara anak yang diambil sebagai alat ukur dalam penelitian ini adalah anak mampu mengucapkan kata dalam kalimat dengan benar, anak mampu berbicara dengan artikulasi yang jelas, anak mampu berbicara dengan kalimat negatif-positif, mampu berbicara dengan tekanan suara serta intonasi yang sesuai (pitch control), dan mampu berbicara dengan struktur kalimat yang lengkap (Subjek-predikat-objek-ket).
d. Standar Tingkat Capaian Perkembangan Kemampuan Berbicara
Karakteristik kemampuan berbicara anak pada usia 4-6 tahun juga terdapat dalam Peraturan Pemerintah No.137 Tahun 2014 tentang standar tingkat capaian anak yang ada pada tabel 2.1 dibawah ini :
Tabel 2.1 Standar tingkat capaian kemampuan berbicara anak
	Lingkup perkembangan
	Tingkat capaian perkembangan anak usia 4-5 tahun
	Tingkat capaian perkembangan anak usia 5-6 tahun

	Mengungkapkan bahasa lisan (kemampuan berbicara)
	1. Mengulang kalimat sederhana

2. Menjawab pertanyaan dengan sesuai

3. Mengungkapkan perasaan dengan kata sifat

4. Menyebutkan kata-kata yang dikenal

5. Mengutarakan pendapat kepada orang lain

6. Menyatakan alasan terhadap sesuatu yang diingunkan atau ketidak setujuan

7. Memperkaya perbendaharaan kata

8. Berpartisipasi dalam percakapan.
	1. Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks

2. Menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap (subjek-predikat-keterangan)

3. Berkomunikasi dengan lancar secara lisan

4. Memiliki perbendaharaan kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain


Sumber: Permendikbud No.137 tahun 2014


Berdasarkan tabel standar tingkat capaian perkembangan anak diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan berbicara anak berada dalam lingkup perkembangan mengungkapkan bahasa lisan, anak pada usia 5-6 tahun seharusnya mampu menjawab pertanyaan yang lebih kompleks, mampu menyusun kalimat dengan struktur yang baik, mampu berkomunikasi dengan lancar secara lisan, serta memiliki pembendaharaan kata untuk mengekspresikan ide kepada orang lain.
e. Stimulasi perkembangan kemampuan berbicara 
Dalam rangka mengembangkan kemampuan berbicara, terdapat beberapa cara untuk merangsang perkembangan bahasa anak. Sesuai dengan pendapat Pudjaningsih (2013) bahwa adapun beberapa metode pengembangan bahasa yang dapat diterapkan di Taman Kanak-kanak adalah bercerita, bercakap-cakap, tanya jawab, bermain peran, sosio drama, karya wisata. Jadi, metode bercerita dapat digunakan sebagai upaya untuk mengembangkan kemampuan berbahasa anak.
Menurut Montolalu, dkk (2008) terdapat beberapa permainan yang dapat melatih kemampuan berbicara anak dan dapat menambah perbendaharaan kata anak, adapun permainan tersebut adalah : 1) Membaca sebuah buku atau gambar, kegiatan ini dapat di lakukan bagi anak yang sudah mampu untuk membaca kata, tapi jika belum anak biasanya akan mampu membaca gambar dan berimajinasi sambil berucap; 2) Menonton film, stimulasi ini termasuk kegiatan bermain pasif dimana anak lebih banyak memperhatikan cerita yang ditampilkan didalam layar, sebaiknya diberikan film animasi atau film kanak-kanak yang sesuai; 3) Mendengarkan musik, bagi anak usia dini musik yang diperdengarkan berupa musik dengan kata-kata sederhana dan ritme yang lincah; 4) Bermain drama, dengan bermain drama atau peran anak akan terlatih untuk bercakap-cakap, permainan ini juga berfungsi untuk meningkatkan kelancaran anak berbicara; 5) Bercakap-cakap, kegiatan ini melatiih anak dalam menyampaikan dan menjawab sesuatu dan tentu meningkatkan kemampuan berbicara anak; 6) Bercerita, kegiatan ini dianggap mampu meningkatkan kemampuan anak dalam berbicara karena melalui kegiatan ini anak mendengarkan lebih banyak kosa kata.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan berbicara anak dapat distimulasi melalui kegiatan bercerita dan kegiatan menyaksikan film animasi, dan dengan ini dapat dilakukan kegiatan bercerita dengan alat yang menggunakan film animasi.
3. Metode bercerita

a. Pengertian metode bercerita
Moeslichatoen (2004: 147) mengemukakan bahwa “bercerita adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan atau suatu kejadian dan disampaikan secara lisan dengan tujuan membagikan pengalaman dan pengetahuan kepada orang lain”. Menurut definisi ini metode bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar bagi anak Taman Kanak-kanak melalui cerita yang disampaikan secara lisan. Melalui kegiatan becerita, anak mampu mendapatkan suatu pengetahuan baru dengan menuturkan sebuah kisah atau pengalamannya secara lisan.

Senada dengan hal tersebut, Dhieni, dkk (2008 : 6.4) berpendapat bahwa “metode bercerita adalah cara penyampaian atau penyajian materi secara lisan dalam bentuk cerita dari guru kepada anak didik di Taman Kanak-kanak”. Namun, tidak hanya sebatas itu, anak didik juga boleh menyampaikan cerita atau berbagi cerita kepada teman sebaya dengan guru yang menjadi fasilitator. 

Menurut Musfiroh (2005) dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di Taman Kanak-kanak metode bercerita di laksanakan dengan upaya memperkenalkan, memberikan keterangan atau penjelasan tentang hal baru dalam rangka menyampaikan pembelajaran yang dapat mengembangkan berbagai kompetensi dasar anak didik. Dengan kata lain, metode bercerita dapat dijadikan metode yang baik dalam membantu guru mengembangkan potensi yang dimiliki anak didik.

Bachri (2005 : 10) kemudian mengemukakan bahwa “bercerita juga merupakan cara untuk menyampaikan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat”. Dalam hal ini seorang guru TK seharusnya mampu menjadi seorang pencerita yang baik bagi anak didik, agar dapat menyampaikan nilai moral serta ajaran yang berlaku di masyarakat. Bachri (2005) kemudian melanjutkan bahwa dalam konteks pembelajaran anak usia dini bercerita dapat dikatakan sebagai upaya untuk mengembangkan potensi kemampuan berbahasa anak. Jadi, melalui kegiatan bercerita anak mampu mengembangkan kemampuan berbahasa melalui pendengaran dan kemudian menuturkannya kembali dengan tujuan melatih anak dalam bercakap-cakap untuk menyampaikan ide dalam bentuk lisan. 
Sedangkan Pudjaningsih (2013) berpendapat bahwa bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan kepada orang lain. Penyampaiannya dapat dengan alat atau tanpa alat tentang apa yang harus disampaikan, yang disampaikan berupa pesan, informasi, atau sebuah dongeng, yang dikemas dalam bentuk cerita untuk diperdengarkan kepada anak. Ketika mendengarkan, anak merasa senang dan oleh karena itu, orang yang bercerita diharapkan mampu menyampaikan kisah dengan cara yang menarik.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode bercerita adalah cara penyampaian atau pemberian penjelasan secara lisan dalam bentuk cerita, dengan upaya memperkenalkan ataupun memberikan suatu keterangan hal baru pada anak dalam bentuk kegiatan pembelajaran yang menyenangkan.
b. Bentuk-bentuk Bercerita

Bercerita merupakan kegiatan yang sudah tak asing lagi dalam pembelajaran di Taman Kanak-kanak. Namun bercerita mempunyai berbagai macam bentuk, seperti yang dikemukakan oleh Dhieni, dkk (2008 : 6.12) bahwa : 

Bentuk dari metode bercerita yaitu bercerita dengan alat peraga dan tanpa alat peraga. Bercerita tanpa alat peraga, berarti pencerita tidak menggunakan media apapun tapi hanya menggunakan ekspresi wajah, gerak-gerik tubuh, dan intonasi suara. Sedangkan bercerita dengan alat peraga menggunakan media berupa benda nyata seperti bunga, piring, dll, juga berupa benda tiruan dan gambar-gambar pendukung cerita.

Penjelasan tersebut berarti bahwa bercerita tanpa alat peraga dilakukan tanpa menggunakan media dan hanya menggunakan ekspresi wajah, gerak-gerik tubuh, serta intonasi suara yang membantu pendengar untuk berfantasi terhadap cerita yang disampaikan, sedangkan bercerita dengan alat peraga dilaksanakan dengan menggunakan media penjelas bagi cerita agar tujuan dan maksud tersampaikan oleh para pendengar. 

Montolalu,dkk (2008) juga membagi bentuk-bentuk bercerita dan diantaranya adalah membaca langsung dari buku, menceritakan dongeng, menggunakan ilustrasi gambar dari buku, menggunakan papan flanel, menggunakan media boneka, dan bercerita sambil memainkan jari-jari. Senada dengan hal tersebut, Latif (2014) mengemukakan setiap orang mempunyai cara penyampaian cerita yang berbeda-beda dan setiap orang memiliki ciri khas masing-masing dalam menyampaikan cerita, ada yang bercerita menggunakan media atau alat peraga, atau yang bercerita dengan mimik serta gerakan tertentu. 

Kemudian Musfiroh (2005) juga membagi bentuk-bentuk bercerita yaitu bercerita dengan alat peraga berupa gambar, boneka, suara/radio, gambar bergerak atau film animasi, dan tanpa alat peraga atau bercerita secara langsung. Namun tidak hanya sebatas itu, bercerita juga mempunyai bentuk lain dalam penggunaan media, sesuai dengan yang dikemukakan oleh Hasnida (2015) bahwa media audio visual dapat memberikan informasi yang cukup kuat bagi anak karena menampilkan suara dan gambar secara bersamaan, dan dengan hal ini bercerita dengan menggunakan media audio-visual pun akan menjadi lebih menarik.
Hidayatullah (2010) juga menambahkan bahwa sebuah film dalam jenis apapun merupakan sebuah alat untuk bercerita. Pendapat ini semakin memperkuat adanya penggunaan film animasi sebagai sebuah alat untuk pelaksanaan metode bercerita. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa bentuk-bentuk bercerita seperti  bercerita tanpa alat peraga dan bercerita dengan menggunakan media sebagai alat bantu seperti bercerita dengan film animasi yang disajikan agar kegiatan bercerita dapat menjadi menyenangkan bagi anak didik.

c. Media Audio-Visual

Menurut Hasnida (2015 : 68) “media audio-visual merupakan kombinasi dari media audio dan media visual atau biasa disebut media pandang dengar”. Media ini memanfaatkan indra penglihatan dan pendengaran anak jadi, dengan menggunakan media audio-visual maka penyajian isi tema pembelajaran kepada anak didik akan semakin lengkap dan optimal.

Sedangkan Rosyada (2012) mengemukakan bahwa media audio adalah media yang hanya melibatkan indera pendengaran dan hanya mampu memanipulasi kemampuan suara semata. Media Visual adalah media yang hanya melibatkan indera penglihatan. Jadi, media audiovisual adalah media yang melibatkan indera pendengaran dan penglihatan dalam satu proses.

Zaman (2005: 4.18) berpendapat bahwa “media audiovisual merupakan kombinasi dari media audio dan media visual atau biasa disebut media pandang dengar”. Dengan menggunakan media audiovisual ini maka penyajian isi tema kepada anak akan semakin lengkap dan optimal. Selain itu media audiovisual ini dalam batas-batas tertentu dapat membantu peran dan tugas guru. Peran guru bisa beralih menjadi fasilitator belajar, yaitu memberikan kemudahan bagi anak untuk belajar.

Berdasarkan dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media audiovisual adalah media yang memadukan dua indera yaitu indera pendengaran dan indera penglihatan yang merupakan alat untuk menyampaikan isi pembelajaran dalam proses belajar mengajar guna untuk membantu anak dalam memahami isi tema pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik.

d. Pengertian Film Animasi
Bercerita dengan film animasi melibatkan media audio-visual dan pemutaran dari film animasi itu sendiri. Jadi perlu untuk diketahui pengertian dari film animasi. Effendy (2000) berpendapat film dalam bentuk apapun merupakan media komunikasi yang bersifat audio-visual untuk menyampaikan suatu pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul pada suatu tempat tertentu, pesan tersebut disampaikan melalui apa yang diceritakan dan dengan berbagai tujuan.
Kemudian, McQuail (Pratista : 2008) mengemukakan bahwa film animasi merupakan sebuah gambar yang bergerak (moving picture), dimana hal ini terinspirasi dari para seniman pelukis yang gambarnya dianggap lucu dan menarik  untuk dijadikan sebuah tokoh dalam film, dengan tujuan untuk menyampaikan pesan kepada audience.
Dewi (2012) mengemukakan bahwa film animasi merupakan serangkaian gambar yang diambil objek yang bergerak kemudian diproyeksikan ke sebuah layar dan memutarnya dalam kecepatan tertentu sehingga menghasilkan gambar hidup, namun pada awalnya film animasi merupakan hasil dari pengolahan gambar tangan sehingga menjadi gambar yang bergerak, dan didasarkan pada cerita yang bergenre fantasi. Anak usia dini sangat menyukai film animasi atau film kartun, karena merasa tertarik melihat gambarnya yang unik dan lucu, oleh sebab itu anak menggunakan film animasi sebagai wadah untuk berfantasi dengan gambar yang anak sukai.

e. Bercerita dengan film animasi (audio-visual)
Menurut Hidayatullah (2010) film animasi merupakan suatu alat untuk bercerita. Hal ini didukung oleh pendapat Pratista (2008 : 1) yang mengemukakan bahwa "Setiap jenis film terbentuk dari unsur naratif dan unsur sinematik, unsur naratif berkaitan dengan isi cerita dan tema film. Setiap film tidak terlepas dari cerita karena hal tersebut merupakan unsur dasar dalam pembuatan film". Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan film animasi merupakan sebuah alat untuk kegiatan bercerita karena isi cerita merupakan unsur dasar dalam pembuatan film yang ingin disampaikan.
Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Matthews (2014) bahwa “We all enjoy animation movies and our kids are no different. When the movies in question is also educational, it's even better, it would helps the child to give them more information to speak in a different way.” Menurut pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa selain untuk memberikan cerita dengan nilai edukasi, film animasi juga memberikan informasi lebih terhadap anak untuk berbicara melalui cara yang berbeda yaitu dengan media audio-visual.
Senada dengan hal tersebut, Hasnida (2015 : 137) mengemukakan bahwa:

Media audio-visual yang berbentuk film animasi dapat dimanfaatkan untuk kegiatan bercerita atau kegiatan stimulasi lainnya, media ini cukup kuat dalam memberikan informasi karena dapat menampilkan suara dan gambar secara bersamaan, sehingga dengan demikian anak pun akan lebih termotivasi untuk berbicara menyampaikan pesan apa saja yang telah diterima dengan baik oleh anak.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan pengertian dari metode bercerita dengan film animasi adalah penyampaian informasi atau pengetahuan baru bagi anak didik melalui film dengan menggunakan media audio-visual atau media yang dapat dilihat dan didengar oleh anak secara bersamaan, dengan gambar kartun yang disukai dan dianggap menyenangkan oleh anak didik.
f. Tujuan bercerita dengan film animasi
Bachri (2005) mengemukakan tujuan bercerita dalam konteks pembelajaran anak usia dini dalam ranah kemampuan berbahasa, yaitu : 1) Kemampuan dan Keterampilan mendengarkan, 2) Kemampuan dan Keterampilan Berbicara, 3) Kemampuan dan Keterampilan berasosiasi, 4) Kemampuan dan Keterampilan berekspresi, 5) Kemampuan dan Keterampilan berimajinasi, 6) Kemampuan dan Keterampilan berpikir / berlogika. 

Sedangkan menurut Dhieni (2007 : 6,7) bahwa tujuan metode bercerita yaitu:

Tujuan bercerita bagi anak usia 5-6 tahun adalah agar anak mampu mendengarkan dengan seksama terhadap apa yang disampaikan orang lain atau media yang berada di depannya, anak dapat bertanya apabila tidak memahaminya, anak dapat menjawab pertanyaan, selanjutnya anak dapat menceritakan dan mengekspresikan terhadap apa yang dapat dipahami dan lambat laun didengarkan, diperhatikan, dilaksanakan, dan diceritakan pada orang lain.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan metode bercerita dengan film animasi yaitu agar anak mampu memperhatikan dan mendengarkan dengan seksama apa yang disampaikan dalam film tersebut, kemudian anak boleh bertanya jika ada yang kurang dipahaminya. Anak juga mampu menjawab pertanyaan terkait cerita dalam film tersebut, mampu mengekspresikan apa yang dipahaminya kemudian dapat menceritakannya pada orang lain.

Montolalu dkk (2008) juga menambahkan bahwa dalam kegiatan akhir pembelajaran di Taman Kanak-kanak, anak di perlihatkan tontonan film animasi dengan judul “wild animals” dengan sub tema binatang buas, dengan tujuan memberikan sebuah cerita atau pengetahuan baru bagi anak didik melalui film animasi tersebut. 
g. Manfaat bercerita dengan film animasi 
Menurut Hasnida (2015)  manfaat bercerita dengan menggunakan media audio-visual atau film animasi ada beberapa, yaitu: 1) Untuk melatih kemampuan berbicara anak. media ini cukup kuat memberikan informasi, karena dapat menampilkan suara dan gambar secara bersamaan sehingga pesan yang di terima oleh anak pun mampu terekam dengan kuat dalam ingatannya, yang selanjutnya akan membantu anak untuk berbicara mengungkapkan pesan-pesan yang diterimanya dengan baik; 2) Untuk memperkaya pembendaharaan kata anak, dalam menonton televisi atau film animasi, anak akan memperhatikan dengan seksama gambar yang muncul dan perkataan apa saja yang didengarkan, oleh karena itu anak akan memahami kata atau kalimat yang sebelumnya tidak diketahuinya dengan lebih mudah; 3) Untuk membantu merangsang perhatian anak kepada buku-buku. Dengan menonton film animasi, anak akan menunujukkan ketertarikannya pada suatu subjek, cari tahulah informasi tersebut kemudian berikanlah buku-buku mengenai subjek yang sama; 4) Untuk melatih kemampuan mengenal huruf dan kata. Dalam menonton film animasi biasanya terdapat beberapa kata didalam gambar film tersebut, maka anak akan memperhatikan deretan huruf yang ada. Sebaiknya juga anak diperlihatkan film animasi yang mendukung dan menunjukkan secara langsung pengenalan huruf.

Bercerita dengan film animasi merupakan metode yang sesuai dengan pembelajaran di taman kanak-kanak, sesuai dengan yang dikemukakan oleh Montolalu,dkk (2008) bahwa teknik bercerita dengan media audio-visual atau dengan film animasi dapat membuat pesan-pesan yang dituturkan dalam film akan menjadi lebih mudah untuk di serap oleh anak, karena ilustrasi gambar yang mengikat perhatian anak terhadap alur cerita yang di tampilkan. Dengan kata lain metode bercerita dengan film animasi dapat membuat anak lebih mudah memahami pembelajaran yang disampaikan.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dengan metode bercerita dengan film animasi anak dapat melatih kemampuan berbicara, daya pikir, daya serap, konsentrasi dan imajinasi, mengenal huruf dan kata, memperbanyak kosa kata, menarik perhatian anak kepada buku-buku, serta anak mampu memahami pembelajaran yang disampaikan dengan lebih mudah.
h. Langkah-langkah bercerita dengan film animasi

Menurut Kuntjojo (2010) adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan metode bercerita, yaitu pada tahap persiapan: 1) Menetapkan tujuan dan tema cerita, 2) menetapkan bentuk cerita yang dipilih, misalnya bercerita dengan buku, gambar, papan flanel maupun dengan media audio-visual, 3) mempersiapkan bahan dan alat yang diperlukan sesuai dengan bentuk cerita yang dipilih, 4) menetapkan rancangan kegiatan seperti menyampaikan tujuan dan tema cerita serta mengatur tempat duduk anak. Pada tahap pelaksanaan yaitu: melaksanakan kegiatan bercerita, mengajukan pertanyaan terkait isi cerita, dan memandu anak menceritakan kembali. Sampaikan cerita dengan kondisi yang menarik agar anak senang mendengarkan dan pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi untuk mengembangkan pemahaman anak terhadap isi cerita yang telah didengarkan.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti kemudian mengembangkan langkah-langkah bercerita dengan film animasi yaitu pada tahap persiapan: mempersiapkan alat berupa media (televisi / komputer) dan menyiapkan bahan yaitu film yang akan ditayangkan dan skenario pembelajaran, meyampaikan tujuan dan tema cerita serta mengatur posisi duduk anak agar dapat melihat mendengar dengan jelas saat kegiatan berlangsung. Pada tahap pelaksanaan yaitu: memainkan film sebagai kegiatan bercerita, mengadakan proses tanya-jawab mengenai isi cerita serta meminta anak menirukan cara berbicara tokoh dalam film untuk melatih kemampuan berbicara anak.
B. KERANGKA PIKIR
Berdasarkan berbagai pengertian dan teori di atas dapat diketahui bahwa kemampuan berbicara merupakan cara seseorang berkomunikasi, menyampaikan isi hati, gagasan, atau ide secara lisan. Pada anak usia dini, kemampuan berbicara digunakan anak untuk mengkomunikasikan apa yang dirasakan dan diinginkan kepada orang tua, sehingga kebutuhan anak dapat dipenuhi dan komunikasi yang efektif antara orang tua dan anak pun dapat terjalin dengan baik.

Oleh karena itu, kemampuan berbicara anak patut untuk dikembangkan dengan baik melalui stimulasi yang tepat dengan tahapan perkembangannya. Anak dengan usia pra sekolah diharapkan mampu berbicara dengan benar melalui karakteristik fasih dalam pengucapan kata atau artikulasi yang jelas, mampu berbicara menggunakan kalimat positif-negatif, mampu menggunakan tekanan suara yang sesuai, dan mampu berbicara dengan kalimat yang lengkap dengan menggunakan tata bahasa subjek-predikat-objek-keterangan. Adapun kegiatan stimulasi yang dianggap mampu untuk melatih dan meningkatkan kemampuan berbicara anak adalah metode bercerita dengan film animasi.
Metode bercerita adalah cara penyampaian cerita secara lisan, dengan upaya memberikan suatu keterangan hal baru pada anak dalam bentuk kegiatan pembelajaran yang menyenangkan. Sedangkan metode bercerita dengan film animasi adalah kegiatan bercerita yaitu menyampaikan sebuah informasi pengetahuan baru bagi anak menggunakan media audio-visual atau media yang dapat dilihat dan didengar oleh anak secara bersamaan, dengan gambar kartun yang disukai dan dianggap menyenangkan oleh anak didik. Karena digunakan metode bercerita dengan film animasi untuk mengembangkan kemampuan berbicara anak, maka terdapat perbedaan antara kemampuan berbicara anak sebelum dan setelah penggunaan metode bercerita dengan film animasi.
Kerangka pikir dapat digambarkan sebagai berikut:






Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
C. HIPOTESIS PENELITIAN
Berdasarkan dari uraian kajian pustaka dan kerangka pikir diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu ada pengaruh penggunaan metode bercerita dengan film animasi terhadap kemampuan berbicara anak di TK Aisyiyah Parang Layang Makassar.
Mampu mengucapkan kata dalam kalimat dengan benar.





Mampuberbicara dengan artikulasi yang jelas.





Mampu berbicara dengan kalimat negatif-positif.





Mampu berbicara dengan tekanan suara yang sesuai (pitch control).





Mampu berbicara dengan kalimat yang lengkap (Subjek-predikat-objek-ket)..























Belum mampu mengucapkan kata dalam kalimat dengan benar.





Belum mampu berbicara dengan artikulasi yang jelas.





Belum mampu berbicara dengan kalimat negatif-positif





Belum mampu berbicara dengan tekanan suara yang sesuai (pitch control).





Belum mampu berbicara dengan kalimat yang lengkap (subjek-predikat-objek-ket).











Sesudah Perlakuan





Sebelum Perlakuan





Menggunakan metode bercerita dengan film animasi





1. Menyiapkan skenario pembelajaran, alat, dan bahan.





2. Pemutaran film animasi tahap 1 (bagian awal film)





3. Anak menirukan cara berbicara tokoh dalam film 





4. Sesi tanya jawab mengenai isi cerita





5. Pemutaran film animasi tahap 2 (bagian akhir film)





6. Anak menirukan cara berbicara tokoh dalam film





7. Sesi tanya jawab mengenai isi cerita
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